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Abstrak  

Pembelajaran outdoor leraning merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan pemahaman 
konsep dan melatih kemampuan peserta didik. Namun, penerapan pembelajaran outdoor learning di SMP 
Yapis Merauke masih sangat rendah. Guru-guru masih cenderung menerapakan pendekatan prosedural di 
dalam kelas dikarenakan keterbatasan kompetensi pedagogis dan teknis guru dalam memanfaatkan 
outdoor learning sebagai sumber belajar. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan 
guru-guru memiliki kompetensi pedagogis dan teknis dalam merancang pembelajaran outdoor learning 
berbantuan MathCityMap. Kegiatan dilaksanakan di SMP YAPIS Merauke dengan melibatkan 22 guru 
sebagai peserta. Metode pelaksanaan meliputi pemberian materi, latihan terbimbing, dan evaluasi. 
Evaluasi dilakukan menggunakan angket respon guru dengan skala Likert untuk mengukur pemahaman, 
keterlaksanaan kegiatan, dan kebermanfaatan pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa respon guru 
berada pada kategori Sangat Baik, yang menandakan bahwa peserta memahami konsep outdoor learning 
penggunaan MathCityMap, serta menilai pelatihan relevan dan bermanfaat bagi pembelajaran. Pelatihan 
ini memberikan implikasi positif terhadap kesiapan guru dalam merancang pembelajaran berbasis 
lingkungan dan kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran outdoor learning berbantuan MathCityMap 
berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 
menengah pertama khususnya di SMP Yapis Merauke. 
 
Kata kunci: MathCityMap, Outdoor Learning, Pengabdian Kepada Masyarakat  
 
 
Abstract  

Outdoor learning serves as a strategy to improve students' grasp of concepts and sharpen their 
practical abilities. However, its implementation at SMP YAPIS Merauke remains relatively low. Teachers still 
tend to rely on procedural approaches in classroom instruction due to limited pedagogical and technical 
competencies in utilizing outdoor environments as learning resources. Through this community engagement 
program, teachers were expected to develop both pedagogical and technical competencies in designing 
outdoor learning activities supported by MathCityMap. The program, conducted at SMP YAPIS Merauke, 
involved 22 teachers. Implementation methods included material presentation, guided practice, and 
evaluation. Evaluation was conducted using a teacher response questionnaire based on a Likert scale to 
measure participants’ understanding, the execution of activities, and the perceived benefits of the training. 
The results indicated that teacher responses were categorized as “Very Good,” suggesting that participants 
understood the concepts of outdoor learning and the use of MathCityMap, and found the training relevant 
and beneficial for their instructional practice. This program has positive implications for enhancing teacher 
readiness to design environment-based and contextual learning. Therefore, outdoor learning supported by 
MathCityMap has the potential to serve as an innovative alternative for improving the quality of 
mathematics instruction at the junior secondary level, particularly at SMP YAPIS Merauke. 
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pembelajaran pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
merupakan salah satu upaya strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Guru sebagai ujung tombak pembelajaran dituntut untuk mampu merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang inovatif, kontekstual, serta berorientasi pada penguatan 
kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Elmi et 
al., 2025; Rohman & Asmaranty, 2018). Namun demikian, praktik pembelajaran di sekolah 
masih banyak didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru dan 
berlangsung di dalam kelas, sehingga keterkaitan antara materi pelajaran dengan konteks 
kehidupan nyata peserta didik belum berkembang secara optimal (Ervina et al., 2025). 

Lingkungan sekitar sekolah sesungguhnya memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar yang kontekstual dan autentik pada berbagai mata pelajaran. 
Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran memungkinkan peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar langsung melalui pengamatan, eksplorasi, dan pemecahan 
masalah nyata. Pendekatan outdoor learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
membangun pengetahuan secara aktif dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan 
keterlibatan belajar serta mendukung terbentuknya pemahaman konseptual yang mendalam 
(deep learning) (Alfiansyah, 2020; Rohmah & Inganah, 2025). Pembelajaran berbasis 
pengalaman nyata juga terbukti mampu memperkuat pemahaman konsep dan daya retensi 
peserta didik lintas bidang studi. 

Pembelajaran pada tingkatan sekolah menegah pertama (SMP) menurut tahapan 
perkembangan kognitif anak menurut piaget, banyak materi pada tingkatkan ini pelajarannya 
bersifat abstrak dan konseptual, sehingga sering kali sulit dipahami oleh peserta didik apabila 
tidak dikaitkan dengan situasi nyata. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan 
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah untuk memecahkan 
permasalahan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran perlu diarahkan tidak 
hanya pada penguasaan materi, tetapi juga pada penguatan kemampuan bernalar, berpikir 
kritis, dan pemecahan masalah lintas konteks, yang merupakan bagian penting dari kompetensi 
abad ke-21 (Lestari & Iryanti, 2024; Mu’minah, 2021; OECD, 2023). 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung 
pembelajaran kontekstual dan bermakna(Matitaputty et al., 2025). Teknologi berbasis lokasi 
(location-based learning) memungkinkan integrasi antara aktivitas pembelajaran di luar kelas 
dengan pemecahan masalah autentik. Salah satu contoh platform yang dapat dimanfaatkan 
adalah MathCityMap. MathCityMap merupakan aplikasi berbasis GPS yang memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran (Cahyono & Ludwig, 2015; Ludwig & Jesberg, 
2015). Meskipun MathCityMap banyak digunakan dalam pembelajaran matematika, pendekatan 
dan prinsip pembelajarannya bersifat lintas mata pelajaran karena mendorong peserta didik 
untuk mengamati lingkungan, menganalisis informasi, berkolaborasi, serta mengaitkan konsep 
pembelajaran dengan konteks nyata (Ludwig & Jablonski, 2019) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis outdoor learning yang 
terintegrasi dengan MathCityMap mampu meningkatkan keterlibatan belajar peserta didik, 
memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dan bermakna (Cahyono & Ludwig, 2019; Saputri, 2022; Taufik & Suryani, 
2024). Temuan tersebut memperkuat bahwa pemanfaatan lingkungan dan teknologi digital 
khususnya penggunaan MathCityMap merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam 
mendukung terwujudnya deep learning dan penguatan kompetensi peserta didik secara holistik. 
Selain itu, dengan menerapkan pembelajaran outdoor learning berbantuan MathCityMap mampu 
menumbukan interaksi antara peseta didik dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan 
bagi peserta didik (Cahyani et al., 2024). 

Namun demikian, hasil observasi awal dan diskusi dengan guru-guru SMP YAPIS 
Merauke menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum memiliki pengalaman dan 



238 Suryani & Taufik 

 

keterampilan yang memadai dalam merancang pembelajaran berbasis outdoor learning yang 
terintegrasi dengan MathCityMap. Keterbatasan pemahaman pedagogis dan teknis menjadi 
kendala utama dalam optimalisasi pemanfaatan lingkungan dan teknologi sebagai sumber 
belajar lintas mata pelajaran (Daniati & Gusnawati, 2025; Hasnah, 2019; Wati et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 
pelatihan pembelajaran outdoor learning berbantuan MathCityMap bagi guru-guru SMP YAPIS 
Merauke dipandang penting untuk dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, inovatif, dan bermakna 
pada berbagai mata pelajaran, serta mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang 
mendukung deep learning dan penguatan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dan dirancang menjadi beberapa tahapan. 
Adapun tahapan-tahapan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra meliputi 
tahap observasi, tahap pengembangan, tahap pelatihan dan tahap evaluasi.  

a. Tahap Observasi 

Tahap observasi ini merupakan langkah awal dalam mendefinisikan kebutuhan yang 
diperlukan oleh mitra. 

b. Tahap Pengembangan 

Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan materi terkait dengan permasalahan yang 
dialami oleh mitra. Kegiatan pada tahap ini berupa mencari referensi dan membuat materi 
kegiatan. 

c. Tahap Pelatihan 

Kegiatan pada tahap pelatihan terbagi atas: 

1) Pemaparan materi tentang outdoor learning dengan MathCityMap. 

2) Mendemonstrasikan cara penggunaan MathCityMap dalam pembelajaran. 

3) Latihan Terbimbing, peserta pelatihan mempraktikkan langsung dalam merancang 
pendekatan pembelajaran outdoor learning dengan MathCityMap dengan didampingi 
oleh tim pengabdian. 

d. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilaksanakan pada akhir kegiatan latihan terbimbing guna mengetahui 
seberapa jauh tingkat pemahaman dan penguasaan materi oleh guru-guru dalam kegiatan 
pelatihan penerapan pembelajaran outdoor learning dengan MathCityMap, serta kendala apa 
yang dialami yang dialami selama kegiatan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
ketercapaian kegiatan berupa angket respon guru. Angket disusun dalam bentuk pernyataan 
tertutup dengan menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan dalam angket mencakup aspek 
pemahaman konsep outdoor learning, pemahaman penggunaan MathCityMap, kesesuaian materi 
dengan kebutuhan pembelajaran, kejelasan penyampaian dan pendampingan, manfaat pelatihan 
bagi pembelajaran, dan potensi penerapan di kelas.  

Data yang dikumpulan dianalisis menggunakan statisitik deskriptif untuk melihat 
persentase pencapaian pada setiap aspek. Untuk menghitung tingkat ketercapaian responden 
(TCR) yaitu dengan membadingkan total nilai yang diperoleh (skor aktual) dengan nilai 
maksimal yang mungkin dicapai (skor ideal) dan dikalikan 100%. Skor ideal diperoleh dari 
jumah responden dikalikan dengan skor tertinggi pada skala likert. Skor aktual diperoleh dari 
total skor yang benar benar diperoleh dari jawaban seluruh responden untuk setiap aspek.  



PAKEM: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Juni 2026| Volume 6 Nomor 2 |           239  

 

Skor Aktual
Persentase Tingkat ketercapaian responden (TCR) 100%

Skor Ideal
=   (1) 

Hasil dari perhitungan persentase tersebut kemudian di konversi kedalam tabel kriteria 
kepuasan pada tabel 1 untuk menarik kesimpulan. 

Tabel 1. Kriteria Kepuasan 
Interval Kriteria 
0%-25% Sangat Tidak Puas 

26%-50% Tidak Puas 
51%-75% Puas 

76%-100% Sangat Puas 
Sumber: (Riduwan, 2009) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tahap Observasi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap Pihak Sekolah SMP Yapis 
Merauke, teridentidikasi permasalahan yang dihadapi mitra yang menjadi dasar pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masayarakat ini yaitu para guru di lingkungan SMP Yapis Merauke 
masih terfokus untuk melakukan pembelajaran di dalam kelas, aktivitas di luar kelas hampir 
tidak dilakukan karena keterbatasan pengetahuan tentang outdoor learning yang memanfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Selain itu, Para guru di lingkungan SMP Yapis masih 
kurang terampil dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran yang berbasis Map sehingga 
belum familiar dengan aplikasi MathCityMap. Dari hasil observasi yang dilakaukan, maka Tim 
mengambil solusi untuk mengatasih masalah tersebut dengan melaksanakan kegiatan pelatihan 
pembelajaran outdoor learning dengan MathCityMap. 

3.2. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan langkah penting dalam menyiapkan seluruh 
perangkat yang akan digunakan selama kegiatan pelatihan. Pada tahap ini, tim pelaksana 
menyusun dua produk utama, yaitu Modul Penggunaan MathCityMap (MCM) dan Bahan 
Presentasi (PPT). Modul Penggunaan MathCityMap (MCM) disusun sebagai panduan 
komprehensif yang dapat digunakan guru baik saat pelatihan maupun secara mandiri setelah 
pelatihan selesai. Modul dibuat dalam format A4 dengan tampilan visual yang menarik, disertai 
ilustrasi, screenshot aplikasi. Materi yang termuat dalam modul mencakup pendahuluan, konsep 
dasar MathCityMap, tutorial MCM. 

Selain modul, tim juga menyiapkan bahan ajar berbasis PowerPoint (PPT) yang 
digunakan sebagai media presentasi utama saat sesi pelatihan. PPT disusun secara ringkas, 
sistematis, dan interaktif. Adapun materi termuat dalam PPT meliputi konsep dasar outdoor 
learning dan MathCityMap, penjelasan fitur utama MCM, demo cara membuat task (tugas) dan 
trail dan contoh penerapan di sekolah. Adapun ilustrasi implementasi outdoor learning pada 
portal web MathCityMap tersaji pada gambar 1. 
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Gambar 1. Ilustrasi implementasi MathCitymap di lingkungan sekolah 

 

3.3. Tahap Pelatihan 

Pada tahap kegiatan pelatihan ini terbagi menjadi 3 kegiatan meliputi pemaparan 
materi, demonstrasi, dan latihan terbimbing yang diikuti oleh 22 perserta pelatihan yang berasal 
dari guru guru SMP Yapis Merauke. Kegiatan pertama yaitu pemaparan materi, dimana tim 
pelatihan memaparkan materi tentang konsep pembelajaran outdoor learning dan konsep dasar 
MathCityMap beserta fitur-fitur yang ada dalam aplikasi MathCityMap. Kegiatan kedua 
mendemonstrasikan cara merancang pembelajaran outdoor learning dengan bantuan 
MathCityMap. Pada sesi ini, pemateri mendemonstrasikan cara membuat akun MathCityMap, 
merancang tugas yang memanfaatkan lingkungan sekolah pada web portal MathCityMap, 
merancang terail pada web portal MathCityMap, dan membuat kelas digital pada web portal 
MathCityMap. Kegiatan ketiga yaitu latihan terbimbing, pada kegiatan ini peserta pelatihan 
mempraktekkan langsung dalam merancang pembelajaran outdoor learning berbatuan 
MathCityMap dengan mengikuti modul yang telah disiapkan oleh tim pengabdian. 

Di setiap tahapan pelatihan didampingi langsung oleh tim pengabdian agar proses 
pelatihan berlangsung dua arah. Pendampingan ini dilakukan dengan tujuan agar peserta 
pelatihan yang mengalmai kendala atau kesulitan dalam merancang pembelajaran outdoor 
learning berbantuan MathCityMap dapat langsung teratasi.  

Adapun dokumentasi kegiatan pelatihan terkait pemamparan materi, pendampingan, 
diskusi dan tanyajawab, dan foto bersama dapat dilihat dalam gambar 2 dan gambar 3. 

  

Gambar 2. Pemaparan materi dan pendampingan dalam pelatihan 
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Gambar 3. Diskusi Bersama TIM dengan Peserta Pelatihan 

3.4. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilaksanakan pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
khususnya setelah pelaksanaan latihan terbimbing dalam merancang pembelajaran outdoor 
learning berbantuan MathCityMap. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
dan penguasaan materi oleh guru-guru peserta pelatihan, serta untuk memperoleh umpan balik 
terkait pelaksanaan dan kebermanfaatan kegiatan pengabdian dalam mendukung proses 
pembelajaran. 

 

Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru 

Berdasarkan data hasil respon guru pada gambar 4, dan dengan menggunakan rumus 1 
diperoleh presentase tingkat ketercapaian kegiatan (TCR) dan kriteria kepuasan untuk setiap 
aspek pernyataan dapat dilihat dalam tabel 2. 

Tabel 2. Hasil TCR dan Kriteria Kepuasan 
Aspek yang Dinilai Presentase Ketuntasan 
Pemahaman konsep outdoor learning 94,5% Sangat Puas  
Pemahaman penggunaan MathCityMap 87,3% Sangat Puas 
Kesesuaian materi dengan kebutuhan pembelajaran 90,9% Sangat Puas 
Kejelasan penyampaian dan pendampingan 95,5% Sangat Puas 
Manfaat pelatihan bagi pembelajaran 90,9% Sangat Puas 
Potensi penerapan di kelas 83,6% Sangat Puas 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi dan hasil TCR, pada aspek pemahaman konsep outdoor 

learning, sebanyak 16 guru menyatakan sangat setuju dan 6 guru menyatakan setuju dengan 
tingkat ketercapaian sebeasar 94,5% (sangat puas). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta 
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memahami konsep pembelajaran outdoor learning yang disampaikan dalam pelatihan. Pada 
aspek pemahaman penggunaan MathCityMap, sebanyak 8 guru menyatakan sangat setuju dan 
14 guru menyatakan setuju dengan tingkat ketercapaian sebeasar 87,3% (sangat puas). Temuan 
ini menunjukkan bahwa peserta mahaman materi terkait MathCityMap dengan sangat baik. 

Aspek kesesuaian materi dengan kebutuhan pembelajaran menunjukkan hasil yang 
sangat positif, dengan 12 guru menyatakan sangat setuju dan 10 guru menyatakan setuju 
dengan tingkat ketercapaian sebeasar 90,9% (sangat puas) . Hal ini menandakan bahwa materi 
pelatihan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Pada aspek kejelasan 
penyampaian dan pendampingan, sebanyak 17 guru dan 5 guru menyatakan setuju dengan 
tingkat ketercapaian sebeasar 95,5% (sangat puas). Temuan ini menunjukkan bahwa proses 
penyampaian materi dan pendampingan oleh tim pelatihan selama kegiatan berlangsung dinilai 
sangat baik oleh peserta. 

Selanjutnya, pada aspek manfaat pelatihan bagi pembelajaran, sebanyak 12 guru 
menyatakan sangat setuju dan 10 guru menyatakan setuju dengan tingkat ketercapaian sebeasar 
90,9% (sangat puas). Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan memberikan manfaat nyata 
dalam mendukung proses pembelajaran matematika. Pada aspek potensi penerapan di kelas, 
sebanyak 7 guru menyatakan sangat setuju, 12 guru menyatakan setuju, dan 3 guru menyatakan 
tidak setuju dengan tingkat ketercapaian sebeasar 83,6%. Meskipun sebagian kecil guru masih 
ragu, secara umum hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki kesiapan dan 
keyakinan untuk menerapkan pembelajaran outdoor learning berbantuan MathCityMap di kelas. 

Secarah keseluruhan hasil dari kegiatan pelatihan ini menunjukkan respon positif dari 
seluruh peserta pelatihan. Materi yang disampaikan pemateri pada kegiatan pelatihan ini 
relevan dengan kebutuhan pembelajaran saat ini guna terlaksananya kurikulum merdeka dan 
menghadapai tantangan abad 21. Pembelajaran outdoor learning merupakan pendekatan 
pembelajaran yang memindahkan ruang belajar dari dalam kelas ke luar kelas dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai bahan ajar. Pembelajaran ini dilaksanakan dengan 
meminta peserta didik keluar kelas untuk belajar agar mereka terlibat dan menyaksikan 
langsung obek yang akan dipelari. Outdoor learing memungkinkan peserta didik menjadi lebih 
aktif, kolaboratif, bermakna dalam belajar karena peserta didik terlibat langsung dalam aktivitas 
nyata dengan lingkungan belajar (Ramdani & Aulia, 2025), menumbuhkan antusiasme dan 
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran (Abimanyu et al., 2024).  

Salah satu aplikasi yang mendukung pembelajaran outdoor learning yaitu MathCityMap.  
MathCityMap merupakan aplikasi berbasis GPS yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
media pembelajaran. Aplikasi ini mengintegrasikan antara teknologi digital dan lingkungan 
nyata, sehingga mendorong keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara 
langsung di lokasi (Utoyo et al., 2025). Penerapan pembelajaran dengan aplikasi MathCityMap 
memungkinkan peserta didik mengeksplorasi lingkungan belar di luar kelas seperti taman kota, 
jalan, gedung, dan fasilitas umum lainnya (Jablonski et al., 2023). Dengan mengintegrasikan 
MathCityMap dengan outdoor learning, pembelajaran akan menjadi menarik dan efektif dan 
mampu meningkatkan kemampuan numerasi (Taufik & Suryani, 2024), meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan efikasi diri (Utoyo et al., 2025), serta menumbuhkan 
motivasi dan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Kusmayanti, 2022).   

Dengan berbagai kelebihan dari pembelajaran outdoor learning yang diintegrasikan 
dengan aplikasi MathCityMap serta terlaksananya kegiatan pelatihan ini diharapkan para 
peserta pelatihan menjadikan pembelajaran outdoor learning berbantuan MathCityMap menjadi 
salah satu upaya atau langkah yang bisa digunakan guru dalam mendorong kemampuan peserta 
didik menjadi lebih baik. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembelajaran outdoor 
learning berbantuan MathCityMap bagi guru-guru telah terlaksana dengan baik dan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pemberian materi, 
latihan terbimbing, hingga evaluasi, dapat dilaksanakan secara sistematis dan partisipatif. 
Berdasarkan hasil evaluasi melalui angket respon guru, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kompetensi pedagogik 
guru. Hasil evaluasi menunjukkan respon peserta berada pada kategori Sangat Baik, yang 
menandakan bahwa materi pelatihan relevan dengan kebutuhan pembelajaran serta mudah 
dipahami dan diterapkan. Selain itu, pelatihan ini meningkatkan kesiapan guru dalam 
merancang pembelajaran matematika yang kontekstual dan berbasis lingkungan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pelatihan outdoor learning berbantuan MathCityMap berpotensi menjadi 
alternatif efektif dalam mendukung inovasi pembelajaran di sekolah. 
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